LAPORAN EKSEKUTIF
PENELITIAN HIBAH STRATEGIS NASIONAL

TAHUN ANGGARAN 2009

[image: image1.jpg]



SWASEMBADA ENERGI TERBARUKAN BERBASIS SUMBER DAYA ALAM NAGARI

Muhammad Makky, STP, MSi

Dr. Ir. Novialdi, MS
Dinah Cherie, STP, MSi

DIBIAYAI OLEH DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN TINGGI

NO. KONTRAK INDUK 120/H.16/PL/HB.PSN/IV/2009

BERDASARKAN DIPA UNIVERSITAS ANDALAS NO. 0191.0/023-04.2/III/2009

UNIVERSITAS ANDALAS

SEPTEMBER 2009

RINGKASAN LAPORAN AKHIR PENELITIAN HIBAH STRATEGIS NASIONAL 
T/A 2009
“SWASEMBADA ENERGI TERBARUKAN BERBASIS SUMBER DAYA ALAM NAGARI”1
Muhammad Makky2, Novialdi3, Dinah Cherie2
1 Penelitian Dibiayai Oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Tahun Anggaran 2009, No. kontrak induk 120/H.16/PL/HB.PSN/IV/2009 berdasarkan DIPA Universitas Andalas NO. 0191.0/023-04.2/III/200

2 Dosen Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Andalas

3 Dosen Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Andalas
Indonesia ke depan akan memerlukan ketersediaan energi yang cukup tinggi. Dengan kondisi ketersediaan energi sekarang tidak mungkin kebutuhan tersebut dapat tercapai. Oleh karena itu diperlukan kebijakan dan strategi yang mantap yang dapat digunakan sebagai acuan dalam litbangrap IPTEK yang mampu mendukung ketersediaan energi berkelanjutan. Oleh karena itu perlu dirintis pemanfaatan energi alternatif yang dapat dibuat dan dipakai langsung oleh masyarakat, sehingga dapat dihasilkan nagari-nagari yang mampu melakukan swasembada energi.  Tujuan yang ingin dicapai pada pelaksanaan penelitian ini adalah, pertama Melakukan Identifikasi ketersediaan bahan baku potensial ditingkat Nagari yang dapat diolah menjadi Bahan Bakar Nabati (Bio Ethanol). Kedua, Menghasilkan bio ethanol berbasis bahan baku di Nagari untuk dapat dimanfaatkan oleh Masyarakat di Nagari tersebut. Dan ketiga, menghasilkan kompor dan lampu minyak berbahan bakar bio ethanol sehingga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat di Nagari tersebut.
Kandidat penerapan swasembada energi untuk komoditi singkong adalah kecamatan Rambatan di Kabupaten Tanah datar dengan Luas tanam singkong sebesar 331 Ha dan produksi singkong mencapai 6.334 ton pertahun. Sedangkan untuk komoditi jagung kandidat yang paling potensial adalah Kecamatan Kinali di kabupaten Pasaman Barat dengan Luas Tanam Jagung mencapai 20.841 Ha dan produksi jagung sebesar 115.362 Ton pertahun. Untuk Komoditi tebu, kandidat yang paling potensial adalah kecamatan Matur di kabupaten Agam dengan luas Tanam tebu sebesar 1.791 Ha dan produksi mencapai 13.758 ton pertahun.

Sebagai bahan baku BBN singkong diolah menjadi bioetanol pengganti premium. Singkong merupakan salah satu sumber pati. Pati merupakan senyawa karbohidrat yang komplek. Sebelum difermentasi pati diubah menjadi glukosa,karbohidrat yang lebih sederhana. Dalam penguraian pati memerlukan bantuan cendawan Aspergillus sp. Cendawan ini akan menghasilkan enzim alfaamilase dan glikoamilase yang akan berperan dalam mengurai pati menjadi glukosa atau gula sederhana. Setelah menjadi gula baru difermentasi menjadi etanol. Sebelum difermentasi menjadi etanol pati yang dihasilkan dari umbi singkong terlebih dahulu diubah menjadi glukosa dengan bantuan cendawan Aspergillus sp. Melakukan destilasi atau penyulingan untuk memisahkan etanol dari air dengan cara memanaskan pada suhu 78° C atau setara titik didih etanol sehinnga etanol akan menguap dan mengalirkannya melalui pipa yang terendam air sehingga terkondensasi dan kembali menjadi etanol cair.

Alat yang dihasilkan mampu menampung bahan yang akan didestilasi sebanyak 1500ml, dan dilengkapi dengan pengatur suhu, Thermostat dan dimmer, sehingga suhu proses  destilasi dapat diatur secara manual. Alat dilengkapi dengan pemanas elektrik berdaya 350 watt, alat juga dilengkapi dengan sistem pendingin air untuk menurunkan suhu uap ethanol pada proses destilasi. Walaupun demikian, Hasil destilasi bioethanol yang diperoleh masih belum optimal.  Hal ini disebabkan kadar Air pada larutan masih tinggi. Kadar bio ethanol yang didestilasi menggunakan alat ini dapat ditingkatkan hingga diperoleh kadar alkohol sebanyak 60%. Namun demikian, kapasitas alat ini kurang memadai, dimana kapasitas kerjanya adalah 6 liter/jam.  Pada penelitian ini, pembuatan Bio Etnol dilakukan dengan menggunakan bahan baku Singkong, Jagung dan Tebu

Kompor Bio Ethanol yang dihasilkan pada penelitian ini terdiri dari Tiga Tipe. Tipe pertama adalah Kompor Bio Ethanol menggunakan Sumbu. Meskipun Kompor tipe ini memiliki desain yang serupa dengan kompor minyak biasa, namun kompor ini dilengkapi dengan katup geser yang berfungsi untuk mencegah menguapnya bio-ethanol dalam kompor saat kompor tidak dipergunakan. Tipe Kompor Yang Kedua adalah Kompor Bio Ethanol Menggunakan gaya Grafitasi. Kompor ini menggunakan gaya grafitasi untuk menyalurkan bahan bakar dari tangki ke tungku. Kompor jenis ini memiliki afisiensi penggunaan bahan bakar yang terbaik karena pada dasarnya tidak ada bahan bakar yang terbuang ataupun tumpah. Kelebihan lain dari kompor ini adalah nyala api langsung sempurna tanpa harus menunggu suhu kompor menjadi panas. Selain itu kompor dilengkapi dengan pengaman berupa katup searah sehingga mencegah api balik dari tungku. Tipe kompor bio ethanol ketiga yang dihasilkan adalah tipe kompor menggunakan tekanan udara sebesar. Kelebihan dari kompor tipe ini adalah api kompor menghasilkan suhu yang cukup tinggi mencapai 600oC sehingga efisiensi pembakaran tinggi. Kelebihan kedua adalah sistem kompor ini yang menggunakan tekanan udara untuk menyalurkan bahan bakar, sehingga aman dari kemungkinan api balik dari tungku ke tangki bahan bakar. Kelebihan lainnya adalah nyala api kompor stabil, tidak dipengaruhi oleh jumlah bahan bakar yang tersisa didalam tangki. 
Lampu bio ethanol yang dihasilkan pada penelitian ini terdiri dari Dua tipe, yaitu tipe tekanan udara, dan Tipe Sumbu. Pada lampu tipe tekanan udara, dilakukan modifikasi sistem penyalaan lampu, yang memungkinkan lampu menggunakan bahan bakar Bio Ethanol dan menurunkan resiko terjadinya pembakaran serentak saat lampu dinyalakan. Selain itu juga dilakukan modifikasi sistem saluran bahan bakar, dimana dari hasil modifikasi didapatkan proses pengkabutan Bio Ethanol yang lebih baik pada lampu ini. 
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